BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa :

1.

Konsep Diri siswa pada pokok bahasan Perbandingan di kelas VII
SMPK Adisucipto Penfui Kupang tergolong baik yang dilihat dari
persentase siswa yaitu terdapat 15,7 % yang menyatakan selalu, 20,9 %
yang menyatakan sering, 32,2 % yang menyatakan kadang-kadang, 26,4
% yang menyatakan jarang, 4,9 % yang menyatakan tidak pernah.
Kecemasan belajar siswa pada pokok bahasan Perbandingan di kelas
VII SMPK Adisucipto Penfui Kupang tergolong baik yang dilihat dari
persentase siswa yaitu terdapat 15,8 % yang menyatakan sangat setuju,
21,7 % yang menyatakan setuju, 28,1 % yang menyatakan ragu-ragu,
26,9 % yang menyatakan tidak setuju, 5,6 % yang menyatakan sangat
tidak setuju.

Berdasarkan analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa secara
simultan konsep diri dan kecemasan belajar berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa dan
secara parsial konsep diri dan kecemasan belajar berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa pada
pokok bahasan Perbandingan siswa kelas VII SMPK Adisucipto Penfui

Kupang.
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B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Guru

Disarankan menanamkan konsep diri yang positif dan meminimalisir
kecemasan belajar kepada siswa , karena dengan konsep diri yang positif
dan minimnya kecemasan belajar dapat berpengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah yang lebih baik.

Bagi Peneliti

Untuk penelitian lanjutan, dapat diteliti juga variabel yang tidak hanya
berasal dari siswa tetapi juga dari guru misalnya, efektifitas pengajar,

sistem pengajaran dan waktu belajar.
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